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127STudI KASuS
Salah satu tujuan utama dari ERIC adalah untuk berbagi cerita, 

pengalaman, dan belajar tentang masalah etika dan kekhawatiran 
yang membentuk penelitian yang melibatkan anak dan remaja. 

%DQ\DN�studi kasus telah disumbangkan oleh para peneliti, dengan 
menggunakan kata-kata mereka sendiri, untuk membantu orang 

lain merenungkan secara kritis beberapa masalah etika yang rumit 
dan diperdebatkan yang mungkin mereka hadapi. Studi-studi kasus 
ini yang berasal dari beragam konteks internasional dan paradigma 

penelitian yang berbeda-beda digunakan untuk menyoroti proses-
proses yang dapat dijalankan dalam mengembangkan pemikiran etis 
dan meningkatkan praktik etika dalam penelitian dengan anak. Para 

peneliti diajak untuk mempertimbangkan studi-studi kasus ini dalam 
kaitan dengan konteks dan pengalaman mereka sendiri.



160

6WXGL�NDVXV�����0HQDQJJDSL�WDQWDQJDQ�HWLND�GXQLD�Q\DWD�
NHWLND�PHODNXNDQ�SHQHOLWLDQ�GHQJDQ�DQDN�NHFLO�GL�7DQ]DQLD

Konteks Latar Belakang:

Studi kasus ini menggambarkan dilema etika yang dihadapi dalam pelaksanaan 
sebuah penelitian baru-baru ini yang berusaha untuk menjawab pertanyaan 
Ȋ%DJDLPDQD� DQDN� NHFLO� GL� 7DQ]DQLD� PHQJDODPL� SHUDZDWDQ"ȋ� 3HQHOLWLDQ� LQL�
mengeksplorasi praktik heterogen yang digunakan oleh keluarga untuk 
merawat anak mereka pada berbagai suku, gaya hidup, dan pengelompokan 
JHRJUDȴV��3HQHOLWLDQ� LQL�GLDGDNDQ�ROHK� VHEXDK�/60� LQWHUQDVLRQDO�� 6HRUDQJ�
peneliti berpengalaman membantu dengan desain penelitian, analisis 
data, dan penulisan laporan. Penduduk yang tinggal di komunitas di mana 
SHQHOLWLDQ� LQL� GLODNXNDQ� GLPLQWD� XQWXN� PHQJXPSXONDQ� � GDWD�� 'XNXQJDQ�
teknis dan bimbingan di lapangan dilakukan oleh praktisi hak-hak anak 
dan seorang terapis main yang mempunyai sedikit   pengalaman dalam 
SHQHOLWLDQ� NXDOLWDWLI tetapi pengetahuan yang luas tentang perkembangan 
anak dan masalah-masalah yang dihadapi oleh anak di Tanzania. Semua 
pihak ditantang untuk menyisihkan apa yang mereka simpulkan tentang 
situasi anak dari praktik kerja mereka di lapangan dan agar tetap  terbuka 
untuk apa yang mungkin mereka terima dari data dan cerita anak. Semuanya 
membawa asumsi mereka sebelumnya tentang apa yang mampu diketahui 
oleh anak. 

Tantangan etika:

Tantangan etika terletak pada tugas memastikan bahwa mekanisme untuk 
mendukung para pengumpul data dan pembimbing teknis untuk melakukan 
penelitian etika benar-benar digunakan di lapangan. Saya mengeksplorasi 
tantangan ini dengan memeriksa pilihan-pilihan yang dibuat dalam 
menegosiasi akses, menyelaraskan harapan, menenangkan ketakutan para 
SHQJDVXK�� GDQ� PHPSHUROHK� LQIRUPHG� FRQVHQW� GDUL� DQDN� GDQ� SHQJDVXK�
mereka. Selama merancang penelitian ini banyak perhatian diberikan untuk 
memikirkan konsekuensi etis melaksanakan penelitian dengan anak. Namun, 
standar yang ditetapkan dalam desain penelitian ini tidak selalu diterapkan 
selama kegiatan di lapangan. Mengapa ada kesenjangan ini antara niat dan 
SUDNWLN"

Pilihan yang dibuat:

ȏ� $SDNDK�GLEXDW�NRPLWPHQ�IRUPDO�XQWXN�SHUOLQGXQJDQ�DQDN"

3DUD�SHQJXPSXO�GDWD�WLGDN�PHQDQGDWDQJDQL�VXDWX�NRPLWPHQ�IRUPDO�XQWXN�
perlindungan anak, meskipun itu adalah bagian dari desain asli penelitian. 
6HEDOLNQ\D�� SHUOLQGXQJDQ� DQDN� GLEDKDV� VHFDUD� LQIRUPDO� VHODPD� SHODWLKDQ�
para pengumpul data dan selama pertemuan pertama dengan pengasuh 
DQDN�� 'DODP� SUDNWLNQ\D�� EDQ\DN� SHQHOLWL� GDQ� SHVHUWD� VWXGL� WLGDN� PHOLKDW�
nilai dari pembuatan pernyataan resmi untuk komitmen; karena tidak ada 
kewajiban nyata bagi peneliti, ataupun ganti kerugian bagi peserta jika 
perilaku etika yang buruk terjadi dalam proses penelitian.

ȏ� 1HJRVLDVL�DNVHV�GDQ�PHQ\HODUDVNDQ�KDUDSDQ

Para peneliti yang datang ke masyarakat miskin sering menjadi objek 
spekulasi, dianggap sebagai agen pemerintah, atau sebagai pembawa 
OD\DQDQ�GDQ�LQWHUYHQVL��(EUDKLP��������0RUURZ���������2OHK�NDUHQD�LWX�VDQJDW�
penting untuk meluangkan waktu guna menjelaskan tujuan penelitian dan 
batas-batas ruang lingkupnya  sehingga ekspektasi masyarakat tidak menjadi 
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berlebihan. Masalah dinamika kekuasaan selalu ada dalam penelitian yang 
dilakukan dengan masyarakat yang kurang beruntung dan anak. Simetri etis 
�&KULVWHQVHQ�	�3URXW���������GL�PDQD�SDUD�SURIHVLRQDO�GDQ�RUDQJ�OXDU�\DQJ�
memiliki kekuatan sosial dan ekonomi berinteraksi dengan peserta penelitian 
miskin, akan menjadi lebih dalam ketika anak adalah subjek penelitian dan 
perbedaan kekuasaan terkait dengan usia diperhitungkan.

6HPXD� SHVHUWD� GHZDVD� LQJLQ� PHOLKDW� PDQIDDW� KDVLO� SHQHOLWLDQ� EDJL� DQDN��
Mengingat bahwa hasil penelitian ini sangat tidak berwujud; yaitu bahwa 
SHQHOLWLDQ� LQL� PHQJLQIRUPDVLNDQ� LQLVLDWLI�LQLVLDWLI� � DGYRNDVL� GDUL� RUJDQLVDVL�
yang mengadakan penelitian, maka tidak ada respons yang mudah terhadap 
ekspektasi para orang dewasa, dan sampai hari ini masalah tersebut 
dirasakan belum terselesaikan.

'HVDLQ� SHQHOLWLDQ� PHPSHUKLWXQJNDQ� SRVLVL� VRVLDO� GDQ� EXGD\D� DQDN� GDQ�
berusaha untuk mencari cara untuk mengurangi ketidakseimbangan 
NHNXDWDQ� �%HUJVWURP�� -RQVVRQ� 	� 6KDQDKDQ�� ������� 0HUHND� PHODNXNDQ�
ini dengan menggunakan orang-orang dalam dari masyarakat yang 
bersangkutan yang secara sukarela menjalankan pelayanan anak usia dini, 
sebagai pengumpul data utama. Mereka yang mencari akses ke anak dan 
orang tua dalam masyarakat melalui kepemimpinan politik dan adat dan 
melalui kontak mereka dengan orang tua dan kelompok masyarakat di 
ZLOD\DK�LWX��(EUDKLP���������3HUDVDDQ�GDUL�SHWXJDV�SURJUDP�DGDODK�EDKZD�
ada lebih banyak kerjasama daripada tantangan dalam perekrutan peserta 
dan bahwa tantangan utama bukanlah mengakses peserta, melainkan waktu 
yang dibutuhkan untuk melakukannya karena perlu menggunakan tokoh 
masyarakat untuk mengerahkan peserta.

ȏ� 0HQGDSDWNDQ�SHUVHWXMXDQ

Ada perbedaan antara persetujuan sementara yang mungkin diberikan oleh 
orang dewasa dan anak pada awal proses dan persetujuan berkelanjutan 
yang  kemudian dinegosiasikan atas dasar menit-demi-menit sementara 
SHQHOLWLDQ�EHUODQJVXQJ��6LPRQV�	�8VKHU���������ΖQL�PHQHPSDWNDQ�WDQJJXQJ�
jawab pada para pengumpul data untuk membina hubungan dengan subjek 
penelitian, untuk peka terhadap dampak penelitian pada mereka dan untuk 
menciptakan ruang tidak-menghakimi bagi mereka untuk dapat menarik diri 
dari penelitian atau tidak berpartisipasi dalam kegiatan studi tertentu. Para 
SHQJXPSXO�GDWD�PHQ\HGLDNDQ�LQIRUPDVL�\DQJ�MHODV�GDQ�WHSDW�EDJL�SHQJDVXK�
tentang penelitian di dalam pertemuan kelompok awal di mana mereka 
menggambarkan penelitian, tapi ini adalah satu-satunya waktu di mana orang 
dewasa dapat mengajukan pertanyaan. Mereka tidak memberikan waktu 
tambahan dalam wawancara bagi peserta untuk merenungkan pengalaman 
ini, meskipun ini menjadi bagian dari desain asli penelitian.

3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI/pertimbangan:

ȏ� 3HPELPELQJ� WHNQLV� GDQ� SHQJXPSXO� GDWD� WLGDN�PHQGDSDW� NHVHPSDWDQ�
yang cukup untuk menyerap keseriusan dilema etis atau berlatih 
GDODP� UHȵHNVLYLWDV�� $GD� NHVHQMDQJDQ� DQWDUD� DSD� \DQJ� GLUHQFDQDNDQ�
dalam desain penelitian dan pelaksanaannya. Pengumpul data tidak 
menggunakan protokol yang telah dirancang untuk mendukung 
UHȵHNVL�KDULDQ�WHQWDQJ�GLOHPD�HWLND�\DQJ�PHUHND�KDGDSL��0HUHND�KDQ\D�
bertemu untuk mempertimbangkan hal-hal praktis mengenai logistik 
GDQ� VHEDJDLQ\D�� QDPXQ� WLGDN� WHUOLEDW� GDODP� SHUFDNDSDQ� \DQJ� EHUVLIDW�
UHȵHNVLI��0HUHND� WLGDN�PHUHQXQJNDQ� VHFDUD�PHQGDODP� WHQWDQJ�SRVWXU�
mereka, tentang sinyal-sinyal non-verbal yang mereka terima dari para 
peserta; tentang sumber potensial penolakan yang terpendam di antara 
para peserta; atau tentang bagaimana mereka menanggulangi dinamika 
kekuatan antara mereka dan para peserta.
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ȏ� 7DQWDQJDQ� GDODP�PHPEDQJXQ� SUDNWLN� UHȵHNVLI� VHEDJLDQ� WHUOHWDN� SDGD�
desain struktural penelitian; yang melibatkan beberapa pihak, yang 
masing-masing membawa ekspektasi, ketrampilan dan kapasitas yang 
EHUEHGD��'L�SXQFDN�DGDODK�RUJDQLVDVL�SHQ\HOHQJJDUD��\DQJ�OHELK�SHGXOL�
dengan produk penelitian akhir dan rancangan alat pengumpul data 
daripada proses etis yang digunakan untuk terlibat dengan peserta 
penelitian.  Ada ketegangan nyata ketika melakukan penelitian etis karena 
harus berjalan dengan lambat, mendengarkan, dan berpikir secara 
mendalam dan terus-menerus bertanya tentang sikap sendiri sebagai 
SHQHOLWL��.DUHQD�/60�GDQ�VWDIQ\D�PHQGXNXQJ�VHSHUDQJNDW�QLODL�QLODL�\DQJ�
menempatkan kepentingan terbaik anak di depan, para praktisi dalam 
lembaga ini sering cenderung menganggap bahwa mereka tahu apa yang 
terbaik untuk keterlibatan dengan anak. Ada sedikit sikap perlawanan 
atas permintaan untuk meneliti postur mereka sendiri ketika berinteraksi 
dengan anak. Mereka berjuang untuk membuang topi yang mereka 
kenakan sebagai pendukung dan pengasuh bagi anak dan mengadopsi 
topi baru yang akan mengharuskan mereka untuk melakukan praktik 
SHQHOLWLDQ� NXDOLWDWLI yang penuh disiplin. Untuk itu mereka harus 
menyisihkan prasangka, mendengarkan secara mendalam, menciptakan 
ruang bagi anak untuk menceritakan kisah mereka, dan tidak secara 
SUHPDWXU�DWDX�VHWHQJDK�VHWHQJDK�PHQDIVLUNDQ�FHULWD�DQDN��LWXODK�HVHQVL�
GDUL�SUDNWLN�\DQJ�UHȵHNVLI�

ȏ� 6HEDJDL�NHVLPSXODQ��WDQWDQJDQ�\DQJ�GLKDGDSL�ROHK�SHQHOLWL�HWLV�GLPXODL�
sejak saat kontrak dengan organisasi penyelenggara dan tumbuhnya 
ekspektasi bersama bahwa penelitian yang baik adalah penelitian etis.  
'DUL� DZDO� VHPXD� RUDQJ� KDUXV� PHPDKDPL� EDKZD� GLEXWXKNDQ� ZDNWX�
untuk merancang sebuah penelitian etis, dan bahwa membangun pola 
pikir dan keterampilan semua pihak untuk terlibat dalam penelitian etis 
GDQ�UHȵHNVLI�DGDODK�VDPD�SHQWLQJQ\D�EDJL�NHEHUKDVLODQ�SHQHOLWLDQ���GDQ�
legitimasinya  - seperti melakukan pekerjaan di lapangan, menganalisis 
data atau menulis laporan penelitian. Semakin besar jumlah dan ragam 
orang yang terlibat, semakin banyak waktu dan perhatian yang harus 
diberikan untuk membangun pemahaman bersama, komitmen, dan 
SUDNWLN�XQWXN�SHQHOLWLDQ�HWLV�UHȵHNVLI��
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